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ABSTRACT 

This study seeks to analyze the influence of goodwill and other intangible assets 

on the corporate valuation of PT Astra International Tbk during the period from 

2020 to 2024. Adopting a quantitative research approach, this investigation 

utilizes secondary data derived from annual financial statements obtained from 

the Indonesia Stock Exchange. The firm's value is proxied by the Price-to-Book 

Value (PBV) ratio, and data analysis is performed through multiple linear 

regression, complemented by classical assumption tests and hypothesis testing. 

The findings reveal that goodwill exerts a statistically significant partial effect 

on firm value, indicating that the company's reputation and competitive 

advantages serve as positive signals to investors. Conversely, other intangible 

assets do not demonstrate a significant impact on firm value, suggesting that 

these assets have yet to be a primary consideration in investor valuation. Overall, 

the results affirm that goodwill plays a more substantial role in enhancing the 

firm’s value for PT Astra International Tbk over the course of the study period. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak goodwill dan aset tidak berwujud 

lainnya terhadap valuasi perusahaan di PT Astra International Tbk untuk periode 

2020 hingga 2024. Dengan menggunakan metodologi kuantitatif, penelitian ini 

memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan 

yang didapatkan dari Bursa Efek Indonesia. Nilai perusahaan diwakili oleh rasio 

Harga terhadap Nilai Buku (PBV), dan analisis data dilakukan melalui analisis 

regresi linier berganda, didukung oleh pengujian asumsi klasik dan evaluasi 

hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa goodwill memberikan pengaruh 

parsial yang signifikan secara statistik terhadap nilai perusahaan, menunjukkan 

bahwa reputasi dan keunggulan kompetitif perusahaan berfungsi sebagai 

indikator positif bagi investor. Sebaliknya, aset tak berwujud lainnya tidak 
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menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap valuasi perusahaan, yang 

menyiratkan bahwa aset-aset ini belum menjadi pertimbangan utama bagi 

investor dalam menilai perusahaan. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa goodwill memainkan peran yang lebih menonjol dalam 

meningkatkan nilai perusahaan PT Astra International Tbk sepanjang periode 

penelitian. 

Kata Kunci : Goodwil, Aset tidak berwujud, PT. Astra Internasional Tbk. 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi sangat penting bagi 

perekonomian global. Signifikansi ini terkait erat dengan praktik ekonomi dan bisnis 

kontemporer. Dalam ranah perdagangan, integrasi ilmu bisnis, pengetahuan, dan teknologi 

informasi memberikan pengaruh yang menguntungkan dengan mendorong persaingan antar 

perusahaan (Bahuwa et al., 2019). Persaingan tersebut memotivasi organisasi untuk terus 

meningkatkan kinerja keuangan mereka dan mengejar tujuan seperti memaksimalkan 

keuntungan dan meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan, sebagaimana tercermin 

dalam harga saham. 

Nilai perusahaan mencerminkan persepsi investor terhadap keberhasilan perusahaan 

secara keseluruhan dan terkait erat dengan harga sahamnya. Akibatnya, nilai perusahaan 

berfungsi sebagai indikator efektivitas manajemen perusahaan dalam meningkatkan 

kesejahteraan pemegang saham (Rahayu & Sari, 2018). Harga saham yang lebih tinggi tidak 

hanya meningkatkan valuasi pasar perusahaan tetapi juga meningkatkan kepercayaan pasar, 

memperkuat ekspektasi positif mengenai kinerja perusahaan saat ini dan prospek masa 

depannya (Yanti, 2023). 

Kemajuan teknologi yang pesat dan meningkatnya tingkat persaingan bisnis di abad ini 

memaksa organisasi untuk mengevaluasi kembali dan memodifikasi pendekatan operasional 

mereka. Untuk memastikan keberlanjutan mereka, perusahaan harus segera beralih dari model 

padat karya ke kerangka kerja berbasis pengetahuan, sehingga berkembang menjadi 

perusahaan berbasis pengetahuan. Seiring dengan semakin banyaknya adopsi paradigma 

berorientasi pengetahuan oleh perekonomian yang difasilitasi oleh praktik manajemen 

pengetahuan, keberhasilan suatu organisasi akan bergantung pada kemampuannya untuk secara 

efektif mentransformasikan, memanfaatkan, dan memaksimalkan aset pengetahuannya 

(Megawati, 2016). 

Integrasi model bisnis berbasis pengetahuan siap merevolusi penciptaan nilai dalam 

organisasi. Terdapat peningkatan pengakuan di kalangan perusahaan akan pentingnya aset tak 

berwujud dalam strategi operasional mereka. Aset tersebut meliputi paten, merek dagang, 

waralaba, dan sumber daya serupa lainnya. Namun, di Indonesia, pemanfaatan aset tak 

berwujud dalam manajemen perusahaan masih relatif kurang berkembang. Hal ini tercermin 

dalam ketergantungan yang lazim pada pendekatan tradisional dalam pengembangan bisnis di 

kalangan perusahaan Indonesia, yang seringkali menghasilkan produk dengan inovasi 

teknologi yang terbatas. 

Sejumlah besar perusahaan di Indonesia terus mengabaikan penilaian aset tak berwujud 

dari laporan keuangan mereka. Akibatnya, terlepas dari besarnya aset tersebut, kekurangan 
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pengetahuan manajemen yang tepat menghambat kapasitas perusahaan untuk berkembang. Hal 

ini seringkali mengakibatkan berkurangnya inovasi produk, penurunan pengetahuan 

organisasi, dan pada akhirnya membuat produk kurang laku di pasaran (Afniyati, 2025). 

Indonesia telah menghadapi tantangan terkait pertumbuhan ekonomi dalam beberapa 

tahun terakhir. Menurut artikel yang diterbitkan oleh Sipayung (2024) di Departemen 

Hubungan Masyarakat Sekretariat Kabinet Republik Indonesia pada 11 Februari, dilaporkan 

bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 5,05 

persen dibandingkan tahun sebelumnya (Afniyati, 2025). Artikel tersebut menyoroti bahwa 

beberapa sektor ekonomi terkemuka mengalami perlambatan pertumbuhan selama tahun 2023, 

terutama sektor pangan dan minuman, kesehatan dan pendidikan, serta sektor industri dan 

otomotif. Perlambatan ekonomi ini juga menyebabkan penurunan penjualan kendaraan, 

khususnya mobil, di berbagai perusahaan otomotif, termasuk divisi otomotif yang dioperasikan 

oleh PT Astra International Tbk. 

Pada tahun 2020, PT Astra International Tbk menghadapi tantangan yang cukup besar, 

terutama pandemi COVID-19, transformasi digital yang sedang berlangsung, dan berbagai 

masalah keberlanjutan. Isu-isu terkait keberlanjutan, seperti ketidaksetaraan ekonomi, telah 

mengurangi daya beli konsumen, sehingga memengaruhi divisi otomotif PT Astra International 

Tbk. Selama empat tahun terakhir, penjualan kendaraan Astra menunjukkan fluktuasi. Menurut 

data yang bersumber dari situs web resmi perusahaan, penjualan kendaraan Astra mengalami 

peningkatan sebesar 66,8%, mencapai 887.000 unit antara tahun 2021 dan 2022. Namun, pada 

tahun 2023, penjualan menurun tajam sebesar 36,8% menjadi 560.717 unit, dan menurun 

sebesar 13,86% pada tahun 2024 menjadi 482.964 unit. Fluktuasi penjualan kendaraan ini 

kemudian memengaruhi harga saham perusahaan, yang diperdagangkan di Bursa Efek 

Indonesia (IDX) (Afniyati, 2025). 

Harga saham di Bursa Efek Indonesia (IDX) dapat memengaruhi valuasi keseluruhan 

suatu perusahaan. Seperti yang dicatat oleh (Karolina, J, & Citta, 2024), peningkatan harga 

saham suatu perusahaan dapat meningkatkan kekayaan pemegang saham. Valuasi suatu 

perusahaan, yang sering dinilai melalui rasio harga terhadap nilai buku (PBV), mencerminkan 

hubungan antara harga saham dan nilai buku perusahaan. Beberapa faktor, baik internal 

maupun eksternal, dapat memengaruhi nilai suatu perusahaan, termasuk aset tak berwujud, 

struktur modal, dan pengembalian aset. 

Para penulis memilih PT Astra International Tbk sebagai subjek utama studi mereka 

karena statusnya sebagai salah satu perusahaan publik terbesar di Indonesia, yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perekonomian nasional. Yang menjadi perhatian khusus adalah 

divisi otomotif, yang saat ini menghadapi tantangan seperti penurunan penjualan dan 

berkurangnya daya beli masyarakat, sehingga berdampak pada kepercayaan investor. Analisis 

data keuangan PT Astra International Tbk mengungkapkan bahwa Rasio Harga terhadap Nilai 

Buku (PBV) perusahaan telah mengalami fluktuasi selama lima tahun terakhir. 

Penulisan ini mengacu pada beberapa studi sebelumnya sebagai referensi. Di antaranya 

adalah studi yang dilakukan oleh (Eka et al., 2024) berjudul “Pengaruh Rasio Lancar dan 

Return on Assets terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada PT Astra Internasional Tbk untuk 

Periode 2013-2023.” Temuan penulisan ini mengungkapkan bahwa, selama periode 2013 

hingga 2023, rasio lancar PT Astra Internasional Tbk memberikan pengaruh parsial dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Sebaliknya, return on assets (ROA) PT Astra 
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Internasional Tbk tidak menunjukkan pengaruh parsial yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Namun, jika dipertimbangkan secara kolektif, baik rasio lancar maupun ROA 

ditemukan memiliki dampak gabungan yang signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). 

Selain itu, studi oleh (Ibrahim &Trisalni, 2024) yang berjudul “Pengaruh Aset Tak Berwujud, 

Struktur Modal, dan Pengembalian Aset terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022” menunjukkan bahwa ketiga variabel 

tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penulisan yang akan penulis kaji ini berbeda dengan penulisan terdahulu karena tidak 

berfokus pada rasio keuangan konvensional seperti rasio lancar, struktur modal, maupun 

profitabilitas (ROA), sebagaimana dikaji oleh Pramesty dan Luthfi (2024) serta Trisalni dan 

Ibrahim (2024), melainkan menitikberatkan pada goodwill dan aset tak berwujud lainnya 

sebagai faktor yang memengaruhi nilai perusahaan. Selain itu, penulisan ini secara khusus 

mengambil objek PT Astra International Tbk dengan periode penulisan yang lebih mutakhir, 

yaitu 2020–2024, serta memisahkan analisis goodwill dari aset tak berwujud lainnya sehingga 

memberikan kajian yang lebih spesifik dan mendalam mengenai peran aset tidak berwujud 

dalam meningkatkan nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penulisan 

berjudul “Pengaruh Goodwill dan Aset Tak Berwujud Lainnya terhadap Nilai Perusahaan PT 

Astra International Tbk Periode 2020-2024”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif yang menggabungkan pendekatan 

deskriptif dan verifikasi (Abdussamad, 2021). Data yang digunakan terdiri dari sumber 

sekunder, khususnya laporan keuangan tahunan PT Astra International Tbk untuk periode 

2020-2024, yang diperoleh dari laporan perusahaan dan Bursa Efek Indonesia (BEI). Variabel 

independen yang dipertimbangkan dalam penelitian ini adalah goodwill dan aset tak berwujud 

lainnya, sedangkan variabel dependen adalah nilai perusahaan, yang diwakili oleh rasio Harga 

terhadap Nilai Buku (PBV). Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linier 

berganda, dilengkapi dengan uji asumsi klasik dan prosedur pengujian hipotesis, termasuk uji-

t dan uji-F, untuk mengevaluasi pengaruh parsial dan simultan antar variabel. 

 

KAJIAN LITERATUR 

A. Nilai Perusahaan 

Menurut Andi (Ibrahim &Trisalni, 2024), nilai suatu perusahaan mencerminkan 

rasio berbasis pasar yang menawarkan wawasan manajemen mengenai persepsi investor 

terkait kinerja historis perusahaan dan prospeknya di masa depan. Seperti yang dicatat oleh 

Jogiyanto dalam (Lestari et al., 2022), nilai perusahaan, sebagaimana ditentukan oleh rasio 

harga terhadap nilai buku (PBV), adalah perbandingan antara harga pasar saham dan nilai 

buku per sahamnya. Lebih lanjut, Silvia Indriani, yang dikutip dalam (Afniyati, 2025), 

mendefinisikan nilai perusahaan sebagai persepsi agregat yang dimiliki oleh investor 

mengenai efektivitas alokasi sumber daya manajerial dan keberhasilan perusahaan secara 

keseluruhan. 

Penilaian suatu perusahaan berbeda dengan harga sahamnya. Seperti yang 

dinyatakan oleh Jogiyanto (Afniyati, 2025), harga saham mewakili harga yang ditentukan 
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pasar pada momen tertentu di dalam pasar modal, yang dipengaruhi oleh pelaku pasar. 

Sebaliknya, nilai korporasi mencakup kondisi keuangan perusahaan secara komprehensif. 

Meskipun nilai korporasi dan harga saham merupakan konsep yang terpisah, nilai korporasi 

jangka panjang suatu perusahaan seringkali dapat disimpulkan dari harga saham yang stabil 

dan terus meningkat. 

Gitosudarmo dan Basri (2000) mendeskripsikan nilai suatu perusahaan sebagai 

sesuatu yang mencakup nilai sekarang dan nilai prospektifnya dalam hal pertimbangan 

temporal dan finansial. Oleh karena itu, sangat penting untuk memperhitungkan 

signifikansi waktu dan sumber daya moneter. Pertimbangan ini digunakan untuk 

mengevaluasi potensi pengeluaran atau pendapatan di masa depan, dengan penilaian dan 

proses pengambilan keputusan yang dilakukan dalam konteks saat ini (nilai sekarang). 

Ada beberapa metode yang bias digunakan untuk mengukur nilai perusahaan, 

diantaranya (Ningrum, 2021) : 

1. Price Earning Ratio (PER) 

Price Earning Ratio (PER) adalah metrik keuangan yang digunakan untuk 

mengevaluasi valuasi pasar terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Seperti yang dicatat oleh Waruwu dkk. dalam Saputri (2023:11), PER yang lebih tinggi 

menunjukkan pertumbuhan yang lebih besar yang diantisipasi untuk perusahaan, 

sedangkan PER yang lebih rendah menunjukkan prospek pertumbuhan yang relatif 

terbatas. 

2. Tobin’s Q 

Analisis Tobin's Q memberikan indikasi kekayaan pemegang saham. Rasio Q di 

bawah satu menunjukkan bahwa investasi aset tidak menarik secara finansial. Secara 

konseptual, rasio Q menawarkan ukuran yang lebih komprehensif dibandingkan dengan 

rasio nilai pasar terhadap nilai buku, karena menekankan nilai pasar perusahaan saat ini 

dalam kaitannya dengan biaya penggantiannya. Namun, seperti yang dicatat oleh Waruwu 

dkk. dalam Saputri (2023:11), penerapan praktis rasio Q seringkali menantang, terutama 

karena kesulitan dalam memperkirakan biaya penggantian aset perusahaan secara akurat. 

3. Price  to Book Value (PBV) 

Menurut Rosmawati dan Rachman (2023), rasio harga terhadap nilai buku (PBV) 

adalah metrik keuangan yang menilai hubungan antara harga saham perusahaan dan nilai 

buku per sahamnya. PBV yang lebih tinggi menunjukkan peningkatan kekayaan pemegang 

saham. 

 

B. Good Will 

Goodwill dan Aset Tak Berwujud Lainnya. Aset tak berwujud adalah aset non-fisik 

yang berasal dari hak kontraktual atau hukum (Setijawan, 2011). Menurut International 

Financial Reporting Standards (IFRS) 3, aset tak berwujud dicirikan sebagai aset non-

moneter yang tidak memiliki substansi fisik, yang harus dapat diidentifikasi seperti yang 

dihasilkan dari perjanjian kontraktual atau hak lainnya dan mampu dipisahkan dari entitas. 

Menurut PSAK No. 19, aset tak berwujud didefinisikan sebagai aset non-moneter 

yang dapat diidentifikasi, tidak memiliki substansi fisik, dan dimiliki untuk digunakan 

dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk disewakan kepada pihak ketiga, 
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atau untuk tujuan tertentu lainnya. Namun, ketika aset tersebut diperoleh melalui kombinasi 

bisnis atau akuisisi, aset tersebut dianggap sebagai komponen goodwill yang diakui pada 

tanggal akuisisi. Definisi tersebut lebih lanjut menetapkan bahwa identifikasi aset tak 

berwujud harus dapat dipisahkan secara jelas dari goodwil (Setijawan, 2011)l. 

Goodwill mewakili kapasitas pendapatan yang diharapkan dari entitas yang 

diakuisisi yang melebihi nilai wajarnya yang dapat diidentifikasi. Secara praktis, goodwill 

mewujudkan premi yang dibayarkan dalam akuisisi perusahaan tersebut (Ningrum, 2021). 

C. Hubungan Good Will dengan Nilai Perusahaan 

Investor mungkin menganggap kepemilikan goodwill dan aset tak berwujud suatu 

perusahaan sebagai indikator modal intelektual yang tinggi dan sinyal positif (Yanti, 2023), 

yang menunjukkan probabilitas pendapatan masa depan yang tinggi. Teori pensinyalan 

menunjukkan bahwa ketika investor merasakan sinyal positif, pengungkapan yang 

transparan dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan menambahkan poin bonus pada 

goodwill (Syambas et al., 2024). Oleh karena itu, keberadaan goodwill dalam laporan 

keuangan meningkatkan nilai perusahaan, menunjukkan bahwa goodwill memengaruhi 

nilai perusahaan. Studi sebelumnya telah melaporkan temuan serupa; misalnya, Syafitri 

(2020) berpendapat bahwa nilai perusahaan dipengaruhi oleh keberadaan goodwill dalam 

laporan keuangan (Setijawan, 2011).  

 

HASIL  

 

A. Analisis Deskriptif  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Goodwill 5 8200000000 8240000000 8232000000.00 17888543.820 

Aset Tak 

Berwujud 

5 2437363000 338203000000 70290394541.80 149770415062.281 

Nilai Perusahaan 5 96 892 388.20 362.650 

Valid N (listwise) 5     

Hasil analisis statistika deskriptif pada tabel di atas variabel goodwill memiliki 

rata-rata 8232000000.00 8200000000,nilai maximum sebesar 8240000000, dan  nilai 

minimum sebesar standar deviasi sebesar 17888543.820. Pada variabel aset tak berwujud 

memiliki nilai rata-rata sebesar 70290394541.80, niali minimum sebesar 2437363000, 

nilai maximum sebesar 338203000000, dan nilai standar deviasi sebesar 

149770415062.281. Sealnjutnya pada nilai perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 

388.20, nilai maximum sebesar 892, nilai minimum sebesar 96., dan nilai standar deviasi 

sebesar 362.650. 

  



7 
 

B. Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 456.583 193.666  2.358 .100 

Aset Tak Berwujud -9.729E-10 .000 -.402 -.760 .503 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

  Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dikethui nilai signifikansi 0,503 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas  

Coefficientsa 

Model                   Collinearity Statistics 

1  

                            Goodwill 

                           Aset Tak Berwujud 

Tolerance  VIF  

1.000 1.000 

1.000 1.000 

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai tilerance masing-masing variabel di atas 

0,01 dan nilai VIF masing-,masing variabel juga di bawah 10 dan mendekati 1. Maka 

dapat disimpulkan tidak ada masalah multikolinearitas antara variabel independen 

terhadap variavel dependen. 

 

3. Uji Autokorelasi  

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .402a .161 -.118 383.466 1.759 

a. Predictors: (Constant), Aset Tak Berwujud 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai D-W adalah 1.759 berdasarkan 

perhitungan  du < d 4 – du. Dengan nilai du 0,6102 < 1,759 < 1,4002, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini terbebas dari masalah 

autokorelasi. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 323.140 51.741  6.245 .008 

Aset Tak Berwujud -9.441E-10 .000 -.847 -2.760 .070 

a. Dependent Variable: abs_res 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan tidak terjadi 

heteroskedastisitas, karena nilai dari variabel independen memiliki nili signifikansi > 

0,05. 
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C. Uji F 

 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 84921.473 1 84921.473 .578 .503b 

Residual 441139.327 3 147046.442   

Total 526060.800 4    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Aset Tak Berwujud 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 0,578 dengan nilai 

signifikansi 0,503 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

simultan antara goodwill, aset tak berwujud terhadap nilai perusahaan. 

D. UJI T 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 t Sig. 

 B Std. Error Beta   

1     (Constant) 456.583 193.666  2.358 .100 

Goodwill 3.626E-5 .994 151.206b 13.226 .006 

Aset tak 

berwujud 

-9.729E-10 .000 -.402 -.760 .503 

 

Berdasarkan tabel tersebut dijelaskan tingkat signifikansi lebih kecil dibandingkan 

dengan taraf signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,006 < 0,05. Dengan demikian, variabel 

goodwill berpengaruh pada nilai perusahaan PT Astra International. 

Berdasarkan tabel tersebut dijelaskan tingkat signifikansi lebih besar dibandingkan 

dengan taraf signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,503 > 0,05. Dengan demikian, variabel 

aset tak berwujud tidak berpengaruh pada nilai perusahaan PT Astra International. 

 

E. UJI R Square  

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .987a .975 .974 .72614 

a. Predictors: (Constant), Aset Tak Berwujud 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Dari tabel di atas dietahui nilai Adjusted R Square adalah 0,974. Hal ini berarti 

bahwa sebesar 97,4% variabel dependen atau nilai perusahaan dipengaruhi oleh variabel 

independen  yaitu goodwill dan aset tak berwujud. Sedangkan sisa 2,6% dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini seerti kinerja keungan.  

 

PEMBAHASAN 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa goodwill memberikan pengaruh parsial 

namun signifikan terhadap nilai perusahaan PT Astra International Tbk selama periode 2020 



9 
 

hingga 2024, sebagaimana dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0,006, yang berada di bawah 

ambang batas 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa keberadaan goodwill berfungsi sebagai 

indikator positif bagi investor terkait prospek pendapatan, reputasi perusahaan, dan keunggulan 

kompetitif Astra sebagai perusahaan yang mapan dan terkemuka. Goodwill dianggap sebagai 

representasi nilai tambah tak berwujud yang tidak tercakup dalam aset berwujud, sehingga 

meningkatkan kepercayaan pasar dan pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan, 

sebagaimana tercermin dalam rasio Harga terhadap Nilai Buku (PBV). Temuan ini sejalan 

dengan teori sinyal dan penelitian sebelumnya, yang menyatakan bahwa goodwill dapat secara 

positif memengaruhi persepsi investor terhadap nilai keseluruhan perusahaan. 

Sebaliknya, aset tak berwujud lainnya tidak memberikan dampak yang signifikan 

secara statistik terhadap valuasi perusahaan, sebagaimana dibuktikan oleh tingkat signifikansi 

sebesar 0,503, yang melebihi ambang batas konvensional sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa aset tak berwujud selain goodwill seperti paten atau lisensi belum sepenuhnya diakui 

oleh investor sebagai penentu utama nilai pasar PT Astra International Tbk. Situasi ini mungkin 

disebabkan oleh kurangnya pengungkapan aset tak berwujud dalam laporan keuangan atau 

tidak adanya manfaat ekonomi langsung yang diperoleh dari aset-aset tersebut di pasar selama 

periode yang diteliti. 

Berdasarkan hasil uji F simultan, dapat disimpulkan bahwa goodwill dan aset tak 

berwujud lainnya, secara kolektif, tidak memberikan dampak yang signifikan secara statistik 

terhadap nilai perusahaan, sebagaimana dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0,503, yang 

melebihi ambang batas konvensional 0,05. Meskipun demikian, nilai Adjusted R-Squared 

sebesar 0,974 menunjukkan bahwa variabel-variabel ini secara kolektif menjelaskan sekitar 

97,4% variabilitas nilai perusahaan. Sebaliknya, sisa 2,6% variasi disebabkan oleh faktor-

faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian, seperti kinerja keuangan, kondisi 

makroekonomi, dan sentimen pasar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa goodwill 

memainkan peran yang lebih menonjol dibandingkan aset tak berwujud lainnya dalam 

memengaruhi nilai perusahaan PT Astra International Tbk selama periode penelitian. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh goodwill dan aset tak 

berwujud lainnya terhadap nilai perusahaan PT Astra International Tbk untuk periode 2020–

2024, dapat disimpulkan bahwa goodwill memberikan dampak yang signifikan secara statistik 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa goodwill secara efektif menyampaikan 

sinyal positif kepada investor mengenai reputasi perusahaan, keunggulan kompetitif, dan 

potensi profitabilitas di masa depan. Sebaliknya, aset tak berwujud lainnya tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap nilai perusahaan, yang mengindikasikan 

bahwa aset-aset ini belum sepenuhnya diakui atau dimanfaatkan secara optimal oleh pasar 

dalam mengevaluasi kinerja dan prospek perusahaan. Lebih lanjut, meskipun baik goodwill 

maupun aset tak berwujud lainnya secara individual tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan, model penelitian secara keseluruhan menunjukkan daya 

penjelas yang sangat tinggi, dengan sebagian besar variabilitas dalam nilai perusahaan 

dijelaskan oleh variabel-variabel yang diteliti. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

goodwill memainkan peran yang lebih menonjol daripada aset tak berwujud lainnya dalam 

memengaruhi nilai perusahaan PT Astra International Tbk dalam periode penelitian. 
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